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 Tesis ini merupakan penelitian terhadap ayat-ayat konsep 
term Al-Yahud. Alasan peneliti memilih pokok bahasan ini 
adalah pertama, narasi yang bernada negatif dan kecaman terkait 
Yahudi dalam intraksi umat beragama hingga saat ini masih 
menggejala di masyarakat muslim, terutama dalam konteks 
masyarakat Indonesia. Kedua, al-Qur’a>n sering menjadi 
legitimasi atas adanya problem-ploblem tersebut. Untuk itu, 
penelitian ini bertujuan menjawab persoalan bagaimana ayat-ayat 
al-Qur’a>n terkait konsep term Yahudi dalam analisis 
linguistiknya, kemudian bagaimana makna otentik dari ayat-ayat 
legitimasi konsep term Yahudi di dalam al-Qur’a>n dan bagaimana 
relevansi makna otentik tersebut dalam konteks keindonesiaan. 
Dalam proses menjawab atas problem tersebut, penelitian 
ini akan di mulai dari kajian objek material yaitu ayat al-Qur’a>n 
yang mendeskripsikan term konsep Yahudi. Teori yang penulis 
gunakan ialah teori kontekstualis yang di gagas Abdullah Saeed 
dengan metode deskriptif-interpretatif yaitu pertama, penulis 
gunakan untuk menelusuri makna dasar dan makna relasional 
konsep term Yahudi untuk kemudian dituangkan dengan metode 
deskriptif melalui analisis linguistik. Kedua, dengan metode 
interpretatif, penulis dalam proses menggali makna otentik ayat-
ayat konsep term Yahudi dalam al-Qur’a>n dan relevansinya 
dalam konteks Indonesia. Jenis penelitian ini tergolong penelitian 
kepustakaan (library research). 
Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan 
pertama, Dalam konteks sejarah polemik antara orang-orang 
Yahudi dan kaum Muslim tidak terfokus tentang keagamaan 
tetapi problem politik, sosial budaya dan ekonomi. Namun 
dengan seiring berjalannya waktu literatur Muslim ketika terkait 
Yahudi mayoritas dengan nada negati. Kedua, meskipun term 
Yahudi dalam pemaknaannya memiliki keberagaman tetapi tidak 
meninggalkan arti asalnya yang tetap melekat meskipun kata 
tersebut di gunakan di dalam konteks al-Qur’a>n maupun di luar 
al-Qur’a>n yaitu dengan makna dasarnya yang berarti kembali. 





dapat di kategorikan sebagai konsep langsung dalam 
penyebutannya sebagai Yahudi. Ketika penggunaannya dengan 
sebutan Bani Israel dan Ahlul Kitab terhadap mereka dapat 
dikategorikan sebagai konsep yang berbeda dalam menyebutkan 
mereka dengan penyebutan yang tergolong konsep semi 
langsung. Sinonim term Yahudi dalam al-Qur’a>n yaitu 
musyrikina, al-ahza>ba, al-Sufaha>u, dan al-Mujrimu. Sedangkan 
antonim term Yahudi, Hanif, Asla>ma, Qanitan, Yu’minu, dan al-
shadiqinah. Keempat, Pembahasan term Yahudi dalam konteks 
Makkah dapat diketegorikan sebagai hirarki nilai-nilai yang 
bersifat kewajiban dan Periode Madinah dapat diketegorikan 
dengan hirarki nilai-nilai intruksional. Kelima, penerapan term al-
Yahud yang terdapat dalam al-Qur’a>n ialah seseorang dapat 
digolongkan seperti Yahudi yang tergambar dalam al-Qur’a>n 




















PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian tesis 
ini menggunakan pedoaman transliterasi dari Surat Keputusan 
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba‟ B Be 
ت Ta‟ T Te 
ث Śa S | Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 





ذ Zal Z| Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Sad S } Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dad D} De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta‟ T} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Z}a‟ Z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain „ Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa‟ F Ef 
ق Qaf Q Qi 





ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Waw W We 
ه Ha‟ H Ha 
ء Hamzah „ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 
ٓيذمعخِ Ditulis Muta‟aqqidin 
ةذع Ditulis „iddah 
 
C.  Ta’ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
تب٘ Ditulis Hibah 
تيضج Ditulis Jizyah 
   
  (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 






  Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 
itu terpisah, maka ditulis dengan h. 
ِاشوءبيٌٚلأا ت  Ditulis Kara>mah al-
auliya>‟ 
 
2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, 
kasrah, dan dhammah ditulis t. 
شطفٌا ةبوص Ditulis Zaka>tal fit }ri 
 
D. Vokal Pendek 
ـــِـــــــــــــ  Kasrah Ditulis I 
ــــَـــــــــ  Fathah Ditulis A 
ـــــــــــُـــــــ  Dhammah Ditulis U 
 
E.  Vokal Panjang 








kasrah + ya‟ mati 
ُيشو 
Ditulis i > 
kari>m 











F. Vokal Rangkap 










G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 
Dipisahkan dengan Apostrof 
ُخٔأأ Ditulis a‟antum 
ثذعأ Ditulis u‟iddat 
ُحشىش ٓئٌ Ditulis la‟in syakartum 
 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 
ْأشمٌا Ditulis al-Qur‟a>n 
طبيمٌا Ditulis al-Qiya >s 
 
b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan 
menggandakan huruf syamsiyah yang mengikutinya, 
serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 
ءبّغٌا Ditulis as-Sama>‟ 






I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
ضٚشفٌا ٚر Ditulis Z}awi> al-furu >d} 
تٕغٌا ً٘أ Ditulis ahl as-sunnah 
 
J. Pengecualian: 
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
1. Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia 
dan terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
seperti al-Qur'an dan lain sebagainya. 
2. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata 
Arab tetapi sudah dilatinkan oleh penerbit. 
3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi 
berasal dari Indonesia. 











“Hidup ini terlalu misterius untuk kau jalani dengan 
terlalu serius _ Mary Engelbreit 
“Kesuksesan yang sesungguhnya adalah ketika mampu 
bangkit dari keterpurukan itu sendiri _ Nailur Rahman 
“ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini 
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, 
perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta 
berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan Para petani; kemudian tanaman itu 
menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada 
azab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak lain 
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A. Latar Belakang Masalah 
Terkait term Yahudi yang sudah banyak disinggung 
dalam kitab suci, salah satu yang menyebutkan term 
Yahudi ialah dalam kitab suci al-Qur’a>n, yang mana  
dalam penyebutannya kata Yahudi al-Qur’a>n 
menggunakan kata yang bervariasi.  
M. Fu‟ad „Abdul Baqi, dalam kitab al-Mu’jam al-
Mufahras li alfadzi al-Qur’a>n, disebutkan kata Yahudi 
secara khusus sebanyak 8 yang tertuang dalam 3 surat 
yaitu: al-Baqarah ayat (113 dan 120) , al-Maidah ayat (18, 
51, 64, dan 82 ), dan at-Taubah ayat (30). Serta yang 
berbeda derivasinya dalam surat al-Imron ayat 67.
1
 
Semisal ayat-ayat al-Qur’a>n yang membahas tentang 
Yahudi yang di dalamnya mengandung makna larangan 
menikah dalam lintas agama
2
, memilih teman dekat
3
, dan 
                                                          
1
 M. Fu‟ad „Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadzi al-Qur’a>n 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1992) hlm.775. 
 
2
Artinya : dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu 
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang 
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 









Dalam beberapa kitab tafsir yang menjelaskan tentang 
ayat-ayat Yahudi diantaranya Sayyid Quthb terhadap surat 
al-Baqarah ayat 120. 
                       
                           
                    
 
Artinya : orang-orang Yahudi dan 
Nasrani tidak akan senang kepada kamu 
hingga kamu mengikuti agama mereka. 
Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah 
Itulah petunjuk (yang benar)". dan 
Sesungguhnya jika kamu mengikuti 
kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi 
pelindung dan penolong bagimu. 
 
                                                                                                                               
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya 
mereka mengambil pelajaran. (QS.Al-Baqarah:221). 
3
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); 
sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa 
diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya 
orang itu Termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 







Sayyid Qutub mengatakan  
ثددٛح بِ ُٙيٌإ ثددٛح ٌٛٚ ،جِذل بِ ُٙيٌإ جِذل ٌٛٚ .  ُٙيضشي ٌٓ
كحٌا ِٓ هعِ بِ نشخحٚ ُٙخٍِ عبخح ْأ لاإ ،ءيش ٍٗو از٘ ِٓ. إٙٔ ب
 .ةذيمعٌا ي٘ بٙٔإ .ْبىِٚ ْبِص ًو يف بٙلاذصِ ٜشٔ يخٌا تّئاذٌا ةذمعٌا
فٚ ضسأ ًو يف ٜسبصٌٕاٚ دٛٙيٌا بٕٙشي يخٌا توشعٌّا تـميمح ٖزـ٘ ي
تٍّغٌّا تعبّجٌا ذض جلٚ ًو. 
Artinya : “andai kata engkau 
menyuguhkan apa saja kepada mereka dan 
mencintai mereka, maka yang demikian itu 
sama sekali tidak menyenangkan mereka, 
sebelum engkau mengikuti agama mereka 
dan meninggalkan kebenaran yang ada 
padamu. Itulah problema abadi yang dapat 
engkau lihat aplikasinya dalam semua masa 
dan tempat, yaitu problem akidah. Inilah 
hakikat peperangan yang dilancarkan kaum 
Yahudi dan Nasrani pada setiap waktu 
terhadap jama‟atul Muslimin”.5 
 
Ibnu Jarir mengatakan dalam kitab tafsir Ibnu Katsir “ 
Yang dimaksud dengan firman Allah al-Baqarah ayat 120 
adalah, „Hai Muhammad, orang-orang Yahudi dan 
Nasrani tidak akan pernah rela kepadamu selamanya, 
                                                          
5
Sayyid Quthb”Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an”, terj As‟Ad Yasin dkk, 





karena itu tidak usah lagi kau cari hal yang dapat 
menjadikan mereka rela dan sejalan dengan mereka‟”.6 
Dari beberapa ayat yang menjelaskankan tentang 
Yahudi ketika dilihat secara sepintas terhadap sebagian 
penafsiran para mufassir yang tidak membatasi rentang 
waktu namun mengatakan bahwa ketidak relaan Yahudi 
berlaku selamanya dan abadi. Namun ketika melihat 
realitas sekarang bukan suatu hal yang tidak mungkin 
orang Yahudi memiliki rasa rela dan tidak mengusik 
ketenangan kaum Muslim. 
Maka akan sangat memicu suatu pemahaman yang 
ambiguitas dalam nilai ayat-ayat tersebut ketika ingin 
ditentukan berlaku selamanya ataukah hanya terbatas pada 
masa tersebut. Dalam hal ini menjadi suatu alasan yang 
menarik bagi peneliti untuk dikaji lebih mendalam 
sehingga memperoleh benang merah dalam ayat-ayat 
tersebut dalam pengaplikasian pesan ayat dalam konteks 
masa kini. 
Untuk tujuan yang demikian, peneliti mencoba 
menafsirkan ayat-ayat tentang Yahudi dalam al-Qur’a>n 
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Beliau juga adalah pendukung kuat reformasi 
pemikiran Islam dan sering diminta untuk hadir di acara-
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Oleh karenanya menurut peneliti metode yang di 
gagas Abdullah Saeed sangat relevan dalam konteks Umat 
Islam Kontemporer. Karya beliau
9
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historical context of the Qur∞ån at the 
timeof revelation in the first/seventh century 
and the contemporary concernsand needs of 
Muslims today. My main interest is how the 
meaning ofthe Qur∞ån can be related to the 
life of the Muslim, in a sense its appli-cation 
to day-to-day practicalities in different times, 
circumstances andplaces, particularly as it 
relates to the concerns and needs of the 
modernperiod.”11 
 
Menurut sejarah, interpretasi ayat-ayat yang 
mengandung makna hukum-etika dan menentukan apakah 
aturan tertentu di dalam al-Qur’a>n dapat di terapkan 
secara universal atau tidak.Pada umumnya para penafsir 
sering berlandaskan terhadap kriteria linguistik. Dalam 
metode Abdullah Saeed beliau mentitik beratkan terhadap 
konteks sosial dan histori al-Qur’a>n yang juga harus 
disandingkan dengan kreteria linguistik untuk 
memberikan makna yang utuh terhadap al-Qur’a>n 
sehingga relevan dengan kebutuhan dan keadaan umat 
                                                          
11“Saya akan menyebut pendekatan ini dengan „Kontekstualis‟ 
dengan demikian, argumen saya mengarah pada pendekatan yang lebih 
fleksibel untuk menginterpretasikan ayat-ayat ini dengan memperhatikan 
konteks sosio-historis al-Qur‟an masa revelasi pada abad ke 1/7 dan 
memperhatikan kebutuhan ummat Islam kontemporer. Tujuan utama saya 
adalah bagaimana agar makna al-Qu‟ran bisa dihubungkan dengan kehidupan 
umat Islam, dalam arti, teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di waktu, 
keadaan, dan tempat yang berbeda, khususnya dikaitkan dengan kepentingan 
dan kebutuhan zaman modern. Lien Iffah Naf‟atu Fina dan Ari Henri, 
Paradigma, Prinsip dan metode Penafsiran Kontekstualis atas Al-Qur‟an, 
Yogyakarta; Baitul Hikmah Press.2015, hlm 2.lihat  Abdullah Saeed, 
Interpreting Qur‟an: Towards a Contemporary Approach (London dan New 








. Dalam hal ini mampu memposisikan dan 
menjadikan al-Qur’a>n suatu kitab yang dapat diterima dari 
generasi sebelumnya hingga saat ini “Sha>lih li kulli 
zama>n wa maka>n”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah yangdibahas dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana makna linguistik ayat tentang term al-
Yahud dalam al-Qur’a>n bagi penerima pertama? 
2. Bagaimana term al-Yahud dipahami secara 
kontekstualist pada konteks Indonesia? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitaian 
Tujuan Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
penelitian ini secara umum bertujuan untuk 
menerapkan teori hermeneutika terhadap ayat-ayat 
kesetaraan gender, di mana secara eksploratif tujuan 
tersebut dapat dibagi dalam beberapa poin antara lain  
a. Mengungkap makna linguistik ayat tentang term 
al-Yahud dalam al-Qur’a>n bagi penerima pertama. 
b. Term al-Yahud dapat dipahami secara 
kontekstualist pada konteks Indonesia. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil yang dicapai dalam penelitian ini 
diharapkan : 
a. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang 
makna linguistik ayat tentang term al-Yahud 
dalam al-Qur’a>n bagi penerima pertama. 
b. Menjelaskan term al-Yahud dapat dipahami secara 
kontekstualist pada konteks Indonesia. 
c. Menambah khazanah keilmuan dan pemikiran 
khususnya pada Konsentrasi Studi Al-Qur‟an dan 
Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam menulis sebuah karya ilmiah tentunya harus 
ditopang dengan berbagai disiplin keilmuan dan juga 
tinjauan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang dirasa 
searah dan sejalan. Di beberapa tempat (perpustakaan, toko 
buku, dan lain lain), ditemukan beberapa karya yang 
membahas tentang penelitian yang berkaitan dengankonsep 
Yahudi dalam al-Qur’a>n, dan sangat mendukung untuk 





Laporan Penelitan, dan Jurnal) dalam penulisan proposal 
tesis ini. 
Karya Zulkarnaini Abdullah “Yahudi dalam AL-
Qur‟an teks, konteks, dan diskursus pluralism Agama”,13 
karya tersebut mengulas ayat-ayat al-Qur’a>n dan 
reinterpretasi atas ayat-ayat dengan melihat kontek 
hubungan Yahudi-Muslim atau dalam kaitannya dengan 
Bani Israil yang dirujuk sebagai Ahli kitab atau juga 
dikaitkan dengan al-Qur’a>n itu sendiri yang arah 
pembahsannya dalam pandangan dan kritik al-Qur’a>n 
terhadap kaum Yahudi yang dikatakannya dengan 
particular dan kondisional, kebencian kaum muslim 
terhadap Yahudi yang sebenarnya tidak berasal dari ajaran 
al-Qur’a>n, ajaran dasar al-Qur’a>n sangat kompatibel dengan 
semangat pluralism agama. Meskipun dalam karya tersebut 
membahas secara detail, namun bagi peneliti terdapat ruang 
kosong yang memberi peluang untuk mengkaji konsep 
Yahudi dalam al-Qur’a>n dengan metode kontekstualis 
Abdullah Saeed, karena karya tersebut lebih banyak 
membahas konteks-konteks pada zaman Nabi dan tidak 
secara beriringan membahas dalam konteks saat ini. 
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Karya Adian Husaini “ Tinjauan Historis konflik 
Yahudi Kristen Islam” 14 karya tersebut membahas 
perbedaan konsep dan konflik diantara agama-agama, klaim 
historis Yahudi, gambaran peta konflik antara pemeluk 
Yahudi-Islam-Kristen yang mengalami perubahan setelah 
munculnya gerakan Zionis pada akhir abad ke-19, zionisme 
dikatakan satu ideology sekuler yang sangat dramatis dan 
sukses mencapai tujuannya di abad ke-20, telaah respon 
muslim terhadap zionisme yang dikaitakan dalam kasus 
respons Turki Utsmani, dukungan Kristen barat sebagai 
gerakan politik sekuler, intoleransi Kristen eropa terhadap 
Yahudi, persekusi yahudi di Eropa, inkuisisi dan hegemoni 
gereja, dan dalam karya tersebut mengatakan bukanlah 
zionis yang terlalu kuat dan hebat. Suksesnya gerakan 
zionis juga terbukti bertepatan dengan adanya kepentingan 
imperialis barat. 
Karya William G. Carr terj Mustholah Maufur 
“Yahudi Menggenggam Dunia”15, karya tersebut mengulas 
sejarah singkat tentang bangsa Yahudi, Yahudi dan dunia 
Kristen, Zionisme yang merupakan persekongkolan 
terhadap kemanusiaan, taktik konspirasi, periode teoritik 
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dalam komunisme konsep Karl Marx- Nazisme- Zionisme, 
rahasia dibalik revolusi inggris dan perancis, rahasia dibalik 
perang dunia I-II ditinjau dari analitis sejarah, dan sisi gelap 
jatuhnya bom atom di hirosima dan nagasi. 
Karya Muhammad Khalifah Hasan “Agama Yahudi” 
dan karya Burhanuddin “Sejarah Agama Yahudi”.Kedua 
karya ini membahas sejarah para Nabi-Nabi yang menjadi 
pemimpin, kitab suci yang menjadi acuan ajaran dan ritual, 
dan sakte klasik dan modern.Meskipun dalam kedua karya 
tersebut tidak spesifik membahas Yahudi dalam al-Qur’a>n 
tapi dua buah karya tersebut memberi sumbangsih 
pengetahuan khususnya dalam hal sejarah Yahudi. 
Penelitian Masyithah Mardhatillah yang secara 
khusus membahas Yahudi dalam tesisnya “Yahudi Menurut 
Abdullah Yusuf Ali dalam The Holy Qur‟an, Text, 
Translation and Commentary”16 dengan arah pemabahasan 
yang memfokuskan terhadap penafsiran Abdullah Yusuf 
Ali, karena yusuf Ali yang di pandang dalam menafsirkan 
terpengaruh oleh pribadinya yang terkesan terhadap Yahudi 
semasa hidupnya. 
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Penelitian M. Thohar Al-Abza yang hampir mirip 
dengan metodelogi kontekstualis yang dilakukan Abdullah 
Saeed dengan judul tesis “Kontekstualitas Al-Qur‟an; studi 
Kritis Atas Motodelogi dan Pandangan Muhammad 
Syahrur tentang Azbab An-Nuzul dalam pembacaan AL-
Qur‟an”17 yang memfokuskan kajiannya atas ta‟wil dan 
hudud: dalam metodelogi tafsir kontektual Muhammad 
Syahrur atas ayat-ayat ar-risalah dan an-Nubuwaah. 
Sehingga memberi pengetahuan yang dapat 
dikomparasiakan dengan konsep yang diusung Abdullah 
Saeed. 
Karya Muhammad Arkoun dengan judul 
“Explorations and Responses: New Perspective For a 
Jewish-Christian-Muslim dialogue” titik tekan yang 
dilakukan Muhammad arkoun ialah adanya pemahaman 
kembali arti wahyu dari ketiga agama tersebut yang berupa 
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Karya Fazlur Rahman dengan judul “ Islam‟s Attitude 
Toward Judaism” Fazlur Rahman mengemukakan bahwa 
al-Qur’a>n memposiskan sebagai kaum Yahudi dan Nasrani 
sebagai suatu komunitas yang mempunyai dokumen wahyu 
sendiri yang disebut dengan “Ahl al-Kitab”.19 Meskipun 
dalam pembahasan dari kedua tokoh sudah menjelaskan 
secara gamblang, namun secara spesifik masih ada ruang 
bagi peneliti untuk mengkaji term-term secara khusus 
dengan metode dan pendekatan yang berbeda. 
Karya Gerrit Bos dan Fabian Kas “Arabic 
Pharmacognostic Literature and Its Jewish Antecdents: 
Marwin Ibn Ganah (Rabbi Jonah)
”20
. Di awal 
pembahasannya tentang Kitab al-Talḫīṣ (Kitab Penjelasan) 
Teks ini dianggap hilang dan naskah lengkap ditemukan 
berada di Istanbul pada 1970-an menjelaskan struktur 
umum risalah, tersebut Aspek-aspek tersebut: sumber-
sumber medis eksplisit dan implisit berkonsultasi dengan 
Ibn Ganaḥ, kutipan leksikografis dan puitis dalam Talḫiṣ, 
deskripsi berdasarkan pengalaman pribadi dan pengamatan, 
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informasi dengan implikasi sosial atau ekonomi, 
pengaruh Talḫiṣ di selanjutnya sastra farmakologi, kritik 
dari Ibn Ganaḥ. Sangat terlihat bagaimana tokoh yahudi 
berintraksi secara baik dalam berintraksi social yang terlihat 
dari tokoh Ibn Ganah Nama Arab-nya adalah Abu l-Walid 
Marwan ibn Ganaḥ al-Isra'ili; dalam sumber-sumber 
Yahudi ia disebut sebagai Rabbi Yunus dan Rabbi Marinus. 
Karya Leonard Chrysostomos Epafras dengan judul 
“Realitas Sejarah dan Dinamika Identitas Yahudi 
Nusantara”21 menjelaskan secara singkat aspek sejarah 
Yahudi di Nusantara, bukan hanya dalam proses 
perjumpaan Yahudi dalam sejarah tetapi dalam perspektif 
dinamika pembentukan dan perkembangan identitas, 
dipaparkan pula identitas Yahudi berkembang-berproses-
bergeser-bertransformasi dalam historis dan social. Serta 
karya Syafieh “Agama Yahudi Dalam Pergulatan 
Modernitas: Strategi Bertahan ditengah Perubahan 
Dunia”22dijelaskan asal usul nama Yahudi, prinsip ajaran 
Agama Yahudi, modernitas Yahudi; krakteristik umum 
agama Yahudi, gerakan-gerakan agama Yahudi modern: 
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gerakan Yahudi reformis-Yahudi Ultra orthodox- Yahudi 
neo-ortodox. 
Beberapa penelitian tersebut cukup jelas bahwa fokus 
penelitian terhadap Konsep Yahudi dalam al-Qur’a>n 
dengan metode kontektualis Abdullah Saeed belum pernah 
ada yang meneliti baik dalam bentuk buku, laporan 
penelitan, maupun jurnal. 
E. Kerangka Teori Penelitian 
Kerangka teori sangat dibutuhkan untuk membantu 
memberikan penjelasan seputar rumusan masalah. Adapun 
bangunan kerangka teori dalam penelitian ini adalah 
kerangka teori Hermeneutika. Kerangka hermeneutika 
dijadikan sebagai bahan pedoman dalam mengambil 
langkah-langkah untuk menjawab rumusan masalah yang 
ada. 
Kegiatan menafsirkan al-Qur‟an sudah berlangsung 
sejak masa nabi dan para sahabat, meskipun intensitasnya 
sangat terbatas. Upaya penafsiran al-Qur‟an tersebut hingga 
saat ini terus dilakukan.
23
 Bahkan dalam menafsirkan al-
Qur‟an muncul beragam metode dan pendekatan, mulai dari 
metode deduktif dan tahlili (analitis) dan atomistis, hingga 
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penggunaan metode dan pendekatan yang lebih bersifat 
interdisipliner, mulai dari tematik, linguistik, analisa term 
al-yahud , hingga hermeneutika, dan lainnya.24 Sehingga, 
penelitian ini cenderung menggunakan hermeneutika dalam 
memahami ayat-ayat al-yahud dalam al-Qur‟an. 
Hermeneutika adalah metode yang tepat untuk 
memahami dan menafsirkan hal-hal yang perlu ditafsirkan. 
Adapun cakupan hermeneutika menurut J.J Rambach 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Gadamer adalah 
pemahaman (subtilitas intellegendi understanding), 
penafsiran (subtilitas explicandi interpetation), dan 




Secara umum, hermeneutika memiliki tiga tipologi, 
yang masing-masing dipercaya memberikan penekanan 
pada, 1) pencarian makna asal (objective original meaning) 
objek penafsiran objektif (objective); 2) peran pembaca atau 
penafsir (subjectivei), 3) keseimbangan di antara keduanya, 
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Dalam metode hermeneutika yang sudah ada tersebut, 
bahwa pendapat terhadap kelayakan tafsir kurang memiliki 
arti, bahkan akan menjadi retorika kosong (empty rhetoric) 
apabila tidak diberlakukan dalam suatu penerapan. Dalam 
hal ini, mendeskripsikan teori kontekstual Abdullah Saeed 
diharapkan mampu turut mewarnai kajian hermeneutika al-
Qur‟an, dan juga penelitian ini berupaya membuktikan 
kelayakan teori hermeneutika kontemporer, serta berupaya 
memberikan kelayakan teori hermeneutika kontekstual 
dalam suatu penerapan atau aplikasi konkret. 
Adapun upaya dalam mendapatkan makna otentik 
term al-yahud peneliti memulai dengan metodis kontekstual 
Abdullah Saeed yang kemudian dijadikan kerangka 
penelitian sebagai berikut:
27
 Pertama, tahap perjumpaan 
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 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengambangan Ulumul 
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mendasari penafsiran, serta hermeneutika filosofis (hermeneutical philosophy) 
yang diwakili oleh heideger dan gadamer di mana mereka lebih memandang 
hermeneutika sebagai eksplorasi filosofis dari karakter dan kondisi yang 
dibutuhkan bagi semua pemahaman. Lihat Richard E. Palmer, Hermeneutika: 
teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. Musnur Hery dan Damanhuri 
Muhammed (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2004), 66.  
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(encounter) antara sebuah teks dengan dunianya. Kedua, 
diutamakan pada apa yang dikatakan oleh teks itu sendiri, 
yakni tidak lagi dikaitkan dengan komunitas penerima 
pertama, konteks sekarang ataupun konteks yang lain. 
Adapun beberapa aspek yang digunakan untuk 
mengeksplorasi dengan mengkaji aspek linguistik (kajian 
semantik)
28
, makna dasar, makna relasional yang mencakup 
pembahasan terkait intergrasi antar konsep dan medan 
semantik. 
Selanjutnya, yakni mengaitkan teks dengan penerima 
pertama al-Qur‟an atau merekonstruksi konteks makro 
petama yaitu dengan analisa kontekstual dengan mencari 
informasi sosio-historis yang mencakup sudut pandang, 
budaya, kebiasaan, kepercayaan, norma, nilai, dan institusi 
penerima pertama, yakni untuk memahami situasi dan 
kondisi penerima yang menjadi sasaran teks serta 
penelusuran terhadap pesan fundamental dan spesifik yang 
terlihat pada teks kemudian mengidentifikasi apakah ayat 
itu bersifat universal atau bersifat partikular, dalam arti 
hanya relevan dalam konteks komunitas penerima pertama, 
                                                                                                                               
(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015), 296 dan Abdullah Saeed, al-Qur‟an 




 Kajian semantik disini menjadi pelengkap atas teori Kontekstual 





termasuk menentukan hirarki nilai (hierarchy of values) 
pada ayat tersebut. 
Tahapan terakhir yaitu mengaitkan teks dengan 
kontek Indonesia yaitu terkait kebutuhan konteks saat ini 
yang relevan dengan pesan teks serta mengevaluasi 
universalitas pesan yang disampaikan oleh teks kemudian 
dikembangkan dalam kaitannya dengan tujuan utama 
ideologi Bangsa dan al-Qur‟an yang lebih luas. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library 
research). Yakni penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan informasi dari bantuan 
bermacam-macam materi yang terdapat di ruang 
perpustakaan. Buku-buku agama dan ensiklopedia yang 
merupakan kepustakaan umum. Adapun kepustakaan 
khusus seperti jurnal, tesis, disertasi dan sebagainya. 
Sedangkan kepustakaan Cyber yaitu kepustakaan global 
yang terdapat dalam internet, dan lain-lain.
29
 Sehingga, 
                                                          
29
Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-ilmu 





penelitian ini sepenuhnya akan di dasarkan atas bahan-
bahan kepustakaan yang terkait dengan penelitian. 
2. Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Adapun sumber data primer 
adalah menggunakan sumber-sumber dari al-Qur’a>n dan 
tafsir, jurnal, buku-buku yang terkait. Dalam hal ini 
penulis menggunakan kitab Syaikh Imam Qurtubi yang 
berjdul al-, Al-Jami’ li Ahkaam Al-Qur’an, M.Quraish 
Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
al-Qur‟an dan Shaleh,(dkk.) yang berjudul , Asbabun 
Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat al-
Qur‟an. sedangkan yang menjadi data sekunder adalah 
buku-buku, kitab tafsir, artikel-artikel di majalah dan 
internet, maupun media informasi lainnya yang bisa 
dipertanggung jawabkan kebenaran datanya yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan pada penelitian 
ini dan dianggap penting untuk dikutip. 
3. Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat 
dikumpulkan kemudian diolah dengan cara pertama 





mengelompokkan ayat-ayat yang bermakana Yahudi,  
kemudian menguraikan makna-makna kata tersebut yang 
terdapat di dalam al-Qur’a>n. Kedua analisis yaitu 
melakukan analisis dengan menggunakan teori Abdullah 
Saeed. Analisis ini meliputi Analisis kritis, mencari 
makna dasar dan relasional ayat tentang term Yahudi 
dalam al-Qur’a>n dan menguraikan konsep term Yahudi 
dapat dipahami secara kontekstualist baik dalam ranah 
teks dan konteks dari masa pewahyuan hingga zaman 
modern. 
4. Langkah Penelitian. 
a. Mengumpulkan ayat-ayat yang terkait  dengan 
Yahudi dalam al-Qur‟an.  pengumpulan term 
Yahudi ini berdasarkan atas tiga term diantaranya 
al-yahud, bani Israil, dan ahli kitab.  
b. Menganalisis linguistik ayat-ayat yang telah 
dihimpun dengan alur mencari makna dasar dan 
makna relasiaonal. 
c. Menghimpun seluruh data-data historis ayat-ayat 
yang telah dikumpulkan sebelumnya dengan 
persfektif asbab al-nuzul. Hal ini bertujuan 
mengungkap konteks dimana ayat turun berserta 






d. Menerapkan metodelogi penafsiran kontekstual 
serta menelusuri relevansinya dengan konteks 
keindonesiaan. 
e. Menyajikan hasil penafsiran dengan tulisan yang 
sistematis dan mudah dipahami. 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah 
sistematika penulisan agar permasalahan tersusun secara 
sistematis dan tidak keluar dari pokok permasalahan yang 
akan diteliti. Untuk itu, penulis menyusun sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini 
mencakup latar belakang penelitian, masalah-masalah yang 
akan diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua, membahas tentang Yahudi dan Islam 
yang terdiri dari tiga sub bab yaitu pertama, membahas 
yang terkait term Yahudi, kedua tentang sejarah Yahudi, 
ketiga membahas tentang sikap umat Muslim terhadap 
Yahudi. 
Bab ketiga, membahas yahudi ditinjau dari segi 





yahud, semantik makna relasional term al-yahud yang di 
dalamnya menjelaskan intraksi antarkonsep, medan 
semantik (sinonim kata al-Yahud dan antonim kata al-
Yahud), dan diagram medan semantik. 
Bab keempat, membahas makna otentik term Yahudi 
yang terdiri dari dua sub bab. Pertama, makna term Yahudi 
bagi penerima pertama yang di bahas didalamnya terkait 
konteks historis konsep term Yahudi, hirarki nilai konsep 
term Yahudi, dan hakekat pesan term Yahudi. Kedua, 
makna konsep term Yahudi dalam konteks Indonesia yang 
membahas terkait pandangan hidup Bangsa Indonesia, 
pesan universal pancasila dan al-Qur’a>n, dan pesan utama 
konsep term Al-Yahud. 
Bab kelima, berisikan tentang kesimpulan dan saran-
saran. Dalam bab ini diterangkan tentang kesimpulan dari 
ayat-ayat dan makna-makna serta mengungkap kekurangan-
kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini dan 
memberikan saran-saran agar para peneliti selanjutnya bisa 








Setelah peneliti melakukan pengkajian tentang 
konsep term Yahudi dalam al-Qur’a>n dengan teori yang 
ditawarkan Abdullah Saeed secara sistematis. Maka 
penelitian ini menghasilkan kesimpulan. Kesimpulan ini 
didasarkan pada penafsiran ayat-ayat terkait term Yahudi 
yang dianalisis dalam beberapa tahap, yakni analisis 
linguistik, konteks penerima pertama, dan makna otentik 
ayat serta konteks spesifik masyarakat Indonesia saat ini. 
Kesimpulan ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 
tersendiri terhadap perkembangan penafsiran kontekstualis 
tentang term Yahudi. 
A. Kesimpulan  
Terdapat beberapa poin penting yang dapat 
disimpulkan oleh peneliti dari pengkajian tentang term 
Yahudi dalam al-Qur’a>n ditinjau dengan teori kontekstualis 
Abdullah Saeed yaitu: 
Pertama, Dalam konteks sejarah salah satu polemik 
yang menyebabkan permusuhan antara orang-orang Yahudi 
dan kaum Muslim tidak terfokus pada permasalahan 
tentang keagamaan akan tetapi lebih terkait pada problem 
politik, sosial budaya dan ekonomi. Namun dengan seiring 
berjalannya waktu literatur-literatur Muslim ketika 





negati sehingga pelabelan kejahatan, kelicikan dan 
keburukan terbesar yang seakan melekat kuat dalam diri 
Yahudi. 
Kedua, meskipun term Yahudi dalam pemaknaannya 
memiliki keberagaman namun keberagaman itu tidak 
sampai meninggalkan arti asalnya yang tetap melekat 
meskipun kata tersebut digunakan di dalam konteks al-
Qur’a>n maupun di luar konteks al-Qur’a>n. Seperti kata al-
yahud yang memiliki arti Yahudi dalam konteks al-Qur‟an 
gambaran yang ditunjukkan mayoritas bernada negatif dan 
kecaman karena hal itu suatu pengharap kepada Yahudi 
untuk kembali kejalan yang diharapkan oleh Allah SWT, 
begitupun dalam konteks di luar al-Qur’a>n misal kata ha>din 
diartikan sebagai sesorang yang memberi petunjuk yang 
dalam hal ini seseorang tersebut dapat menyelamatkan dari 
kesesatan dengan kata lain dapat kembali kejalan yang 
lurus, sehingga arti kata ha>din dari akar kata ha>da tidak 
menghilangkan makna dasarnya yang berarti kembali. 
Ketiga, makna relasional term Yahudi dengan kata al-
yahud merupakan suatu penyebutan terhadap orang-orang 
Yahudi dari yang bernada kecaman, negatif dan bersifal 
netral respont al-Qur’a>n terhadap mereka. Kata al-yahud 
dapat dikategorikan sebagai konsep langsung dalam 
penyebutannya sebagai Yahudi. Ketika penggunaannya 





sejarah dan karakter dan respont al-Qur’a>n terhadap mereka 
dapat dikategorikan sebagai konsep yang berbeda dalam 
menyebutkan kaum Yahudi dengan kata lain penyebutan 
tersebut tergolong konsep semi langsung. Sinonim term 
Yahudi dalam al-Qur’a>n yaitu musyrikina, al-ahzaba, al-
Sufahau, dan al-Mujrimu. Sedangkan antonim term Yahudi, 
Hanif, Aslama, Qanitan, Yu’minu, dan al-shadiqinah. 
Keempat, Pembahasan term Yahudi dalam konteks 
Makkah kepada Rasul dapat diketegorikan sebagai hirarki 
nilai-nilai yang bersifat kewajiban (baca: Obligatory 
Values). karena dalam ayat tersebut dijelaskan dengan 
menggunakan istilah harramna (baca: dia telah 
mengharamkan) yang menunjukkan larangan yaitu 
pengharaman memakan hewan yang berkuku, lemak sapi 
dan domba. (QS. 16: 118) Periode Madinah ayat-ayat yang 
membahas tentang Yahudi dapat diketegorikan dengan 
hirarki nilai-nilai intruksional (baca: intructional values) 
karena al-Qur’a>n dalam ayatnya yang membahas tentang 
Yahudi dalam konteks periode Madinah menggunakan 
pilihan kata larangan (QS. 5:51) serta mayoritas tentang 
kisah atau pristiwa khusus. 
Kelima, pengkontektualisasian terkait term al-yahud 
yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’a>n dengan nada 
negatif dan kecaman tertuju pada karakter-karakter yang 





sebagai Yahudi yang tergambar dalam al-Qur’a>n apabila 
memiliki karakter-karakter negatif tersebut. Meskipun 
secara agama seseorang tersebut tidak menganut agama 
Yahudi. 
Sesuai yang terdapat dalam nilai-nilai Pancasila yang 
tergambar dari kelima sila tersebut serta hirarki nilai-nilai 
yang bersifat kewajiban dan hirarki nilai-nilai intruksional 
al-Qur’a>n itu tidak bertentangan. Penafsiran ini merupakan 
suatu penafsiran dari ayat al-Qur’a>n disertai konteks 
ideologi Indonesia yang dalam hal ini merupakan suatu 
langkah dalam meneruskan penafsiran yang dilakukan oleh 
Nabi yang mengkaitkan dengan konteks pada masa itu yaitu 
Nabi dalam penafsirannya mengacu terhadap realitas 
dengan keberagaman suku dan budaya Arab terdahulu. 
Penafsiran yang mengkolaborasikan dengan konteks 
saat ini akan mampu menjadikan hasil-hasil penafsiran bisa 
terwujud. Dengan kata lain penafsiran kontekstual yang 
berbasis pada problem yang aktual dalam suatu konteks 
tertentu sangat memberikan tambahan wawasan dalam 
menyikapi problem yang terjadi. Sehingga mampu 
membuat ayat-ayat al-Qur’a>n diaktualisasikan dan 
dipahami dalam konteks tertentu.Sehingga Al-Qur’a>nu 







B. Saran  
Setiap karya pastilah terdapat kekurangan dan akan 
sangat jauh dari kata kesempurnaan, dalam pengkajian 
tentang term al-yahud dengan teori kontekstualis peneliti 
masih bisa dikaji kembali. 
Pertama, pengkajian tentang term al-yahud pastilah 
memiliki keterbatasan suatu pandangan jika hanya terfokus 
pada teori yang ditawarkan Thoshihiko Iztusu oleh 
Abdullah Saeed, karena ketika suatu problem dikaji dalam 
teori yang berbeda pastilah menghasilkan suatu yang 
berbeda pula, begitupun dalam kajian term Yahudi itu 
sendiri. 
Kedua, pengkajian tentang term al-yahud ketika 
dikaitkan dengan konteks Indonesia pastilah memiliki 
kekurangan jika konteks Indonesia secara Universal dan 
tidak menutup kemungkinan menghasilkan pemahaman 
yang berbeda apabila pengkajian terhadap konteks 
Indonesia secara spesifik. Karena konteks Indonesia 
sesungguhnya memiliki keberagaman baik secara Agama, 
etnis, dan sosial budaya. Keberagaman tersebut menurut 
peneliti bisa dikaji lebih mendalam sehingga mampu 
memperkaya khazanah keilmuan khususnya ketika henda 
memahami al-Qur’a>n. karena al-Qur’a>n sendiri yang likulli 
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 Ayat-Ayat Yang Terkait al-Yahud 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 113 
                       
                            
                        
Artinya : dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani 
itu tidak mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani 
berkata: "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu 
pegangan," Padahal mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. 
demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan 
seperti Ucapan mereka itu. Maka Allah akan mengadili diantara 
mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang mereka berselisih 
padanya. 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 120 
                       
                                
              
Artinya : orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: 
"Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah petunjuk (yang benar)". 
dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah 
pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi 







- QS. Ali-Imran (3) : 67 
                          
         
Artinya : Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) 
seorang Nasrani, akan tetapi Dia adalah seorang yang lurus lagi 
berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah Dia 
Termasuk golongan orang-orang musyrik. 
 
 
- QS. Al-Maidah (5) : 18 
-                             
                              
                              
Artinya : orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami 
ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya". 
Katakanlah: "Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-
dosamu?" (kamu bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-
Nya), tetapi kamu adalah manusia(biasa) diantara orang-orang 
yang diciptakan-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya 
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. dan kepunyaan 
Allah-lah kerajaan antara keduanya. dan kepada Allah-lah 
kembali (segala sesuatu). 
 
- QS. Al-Maidah (5) : 41 
 
                       
                        





                            
                                
                                   
Artinya : hari rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh 
orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, 
Yaitu diantara orang-orang yang mengatakan dengan mulut 
mereka:"Kami telah beriman", Padahal hati mereka belum 
beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (orang-orang 
Yahudi itu) Amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan 
Amat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang 
belum pernah datang kepadamu; mereka merobah perkataan-
perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. mereka mengatakan: 
"Jika diberikan ini (yang sudah di robah-robah oleh mereka) 
kepada kamu, Maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan 
ini Maka hati-hatilah". Barangsiapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, Maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak 
sesuatupun (yang datang) daripada Allah. mereka itu adalah 
orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. 
mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar. 
 
 
- QS. Al-Maidah (5) : 51 
                             
                               
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-
pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya orang itu 
Termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 






- QS. Al-Maidah (5) : 64 
                            
                              
                                  
                            
         
Artinya : orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah 
terbelenggu", sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan 
merekalah yang dila'nat disebabkan apa yang telah mereka 
katakan itu. (tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah 
terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. dan Al 
Quran yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-
sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi 
kebanyakan di antara mereka. dan Kami telah timbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari kiamat. 
Setiap mereka menyalakan api peperangan Allah 
memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan dimuka bumi 
dan Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan. 
 
 
- QS. At-Taubah (9) : 30 
                        
                         
         
Artinya : orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" 
dan orang-orang Nasrani berkata: "Al masih itu putera Allah". 





meniru Perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati 
Allah mereka , bagaimana mereka sampai berpaling? 
Lampiran 2  
 Ayat-Ayat Yang Terkait Bani Israil 
 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 83 
                           
                           
                     
Artinya : dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani 
Israil (yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan 
berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang 
baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian 
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 122 
                           
        
Artinya : Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Ku-
anugerahkan kepadamu dan aku telah melabihkan kamu atas 
segala umat. 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 211 
                               





Artinya : Tanyakanlah kepada Bani Israil: "Berapa banyaknya 
tanda-tanda (kebenaran) yang nyata, yang telah Kami berikan 
kepada mereka". dan Barangsiapa yang menukar nikmat Allah 
setelah datang nikmat itu kepadanya, Maka Sesungguhnya Allah 
sangat keras siksa-Nya. 
 
- QS. Al-Maidah (5) : 78 
                   
                 
Artinya : telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan 
lisan Daud dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, 
disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas. 
 
 
- QS. Al-A‟raf (7) : 105 
                           
              
Artinya : wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, 
kecuali yang hak. Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan 
membawa bukti yang nyata dari Tuhanmu, Maka lepaskanlah 
Bani Israil (pergi) bersama aku". 
 
- QS. Al-A‟raf (7) : 134 
                          
                            
Artinya : dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah diterangkan 
itu) merekapun berkata: "Hai Musa, mohonkanlah untuk Kami 
kepada Tuhamnu dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui 
Allah ada pada sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat 
menghilangkan azab itu dan pada Kami, pasti Kami akan beriman 






- QS. Al-A‟raf (7) : 137 
                      
                              
                            
Artinya : dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas 
itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya 
yang telah Kami beri berkah padanya. dan telah sempurnalah 
Perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil 
disebabkan kesabaran mereka. dan Kami hancurkan apa yang 
telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun 
mereka. 
 
- QS. Al-A‟raf (7) : 138 
                           
                           
Artinya : dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan 
itu, Maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap 
menyembah berhala mereka, Bani lsrail berkata: "Hai Musa. 
buatlah untuk Kami sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa Tuhan (berhala)". Musa menjawab: 
"Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui 
(sifat-sifat Tuhan)". 
 
- QS Al-Isra‟ (17) : 4 
                               
         
Artinya : dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam 





bumi ini dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri 
dengan kesombongan yang besar". 
 
- QS Al-Isra‟ (17) : 104 
                            
        
Artinya : dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil: 
"Diamlah di negeri ini, Maka apabila datang masa berbangkit, 
niscaya Kami datangkan kamu dalam Keadaan bercampur baur 
(dengan musuhmu )". 
 
- QS. Taha (20) :  47 
                          
                       
Artinya : Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan 
Katakanlah: "Sesungguhnya Kami berdua adalah utusan 
Tuhanmu, Maka lepaskanlah Bani Israil bersama Kami dan 
janganlah kamu menyiksa mereka. Sesungguhnya Kami telah 
datang kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan Kami) 
dari Tuhanmu. dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang 
yang mengikuti petunjuk. 
- QS. As-Syu‟ara‟ (26) : 17 
               
Artinya : lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami". 
 
- QS. As-Syu‟ara‟ (26) : 22 
                     
Artinya : Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah 
(disebabkan) kamu telah memperbudak Bani Israil". 
 





                
Artinya : Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya 
(Itu) kepada Bani Israil. 
 
- QS. As-Syu‟ara‟ (26) : 197 
                       
Artinya : dan Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, 
bahwa Para ulama Bani Israil mengetahuinya? 
 
- QS. An-Naml (27) : 76 
                            
    
Artinya : Sesungguhnya Al Quran ini menjelaskan kepada Bani 
lsrail sebahagian besar dari (perkara-perkara) yang mereka 
berselisih tentangnya. 
- QS. Ash-Shaff (61) : 6 
                          
                          
                    
Artinya : dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai 
Bani Israil, Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, 
membenarkan kitab sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi 
khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan 
datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)." Maka 
tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-
bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata." 
 





                         
                         
                         
       
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong 
(agama) Allah sebagaimana Isa Ibnu Maryam telah berkata 
kepada pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) 
Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah 
penolong-penolong agama Allah", lalu segolongan dari Bani 
Israil beriman dan segolongan lain kafir; Maka Kami berikan 
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-
musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang menang. 
Lampiran 3 
 Ayat-Ayat Yang Terkait Ahl-Kitab 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 105 
                           
                         
       
Artinya : orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang 
musyrik tiada menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan 
kepadamu dari Tuhanmu. dan Allah menentukan siapa yang 
dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan 
Allah mempunyai karunia yang besar. 
 





                      
                          
                     
Artinya : sebahagian besar ahli kitab menginginkan agar mereka 
dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu 
beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, 
setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka ma'afkanlah dan 
biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
- QS. Ali-Imran (3) : 65 
                         
             
Artinya : Hai ahli Kitab, mengapa kamu bantah membantah 
tentang hal Ibrahim, Padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan 
melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir? 
- QS. Ali-Imran (3) : 70 
                      
Artinya : Hai ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat 
Allah, Padahal kamu mengetahui (kebenarannya). 
- QS. Ali-Imran (3) : 71 
                          
       
Artinya : Hai ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan 
yang haq dengan yang bathil, dan Menyembunyikan kebenaran, 
Padahal kamu mengetahuinya? 





                             
                    
Artinya : segolongan (lain) dari ahli kitab berkata (kepada 
sesamanya): "Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-
sahabat Rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada 
akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada 
kekafiran). 
- QS. Ali-Imran (3) : 98 
                               
Artinya : Katakanlah: "Hai ahli Kitab, mengapa kamu ingkari 
ayat-ayat Allah, Padahal Allah Maha menyaksikan apa yang 
kamu kerjakan?". 
 
- QS. Ali-Imran (3) : 99 
                       
                      
Artinya : Katakanlah: "Hai ahli Kitab, mengapa kamu 
menghalang-halangi dari jalan Allah orang-orang yang telah 
beriman, kamu menghendakinya menjadi bengkok, Padahal kamu 
menyaksikan?". Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan. 
- QS. Ali-Imran (3) : 113 
                                
        
Artinya : mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada 
golongan yang Berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah 







- QS. Ali-Imran (3) : 199 
                                
                          
               
Artinya : dan Sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada 
kamu dan yang diturunkan kepada mereka sedang mereka 
berendah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-
ayat Allah dengan harga yang sedikit. mereka memperoleh pahala 
di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah Amat cepat perhitungan-
Nya. 
- QS. An-Nisa‟ (4) : 123 
                              
                
Artinya : (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-
anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan ahli 
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat 
pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah. 
- QS. An-Nisa‟ (4) : 159 
                       
          
Artinya : tidak ada seorangpun dari ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. dan di hari 
kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka. 





                         
                   
         
Artinya : Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu 
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al kitab yang 
kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan 
kitab yang menerangkan. 
 
- QS. Al-Maidah (5) : 19 
                           
                              
      
Artinya : Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepada 
kamu Rasul Kami, menjelaskan (syari'at Kami) kepadamu ketika 
terputus (pengiriman) Rasul-rasul agar kamu tidak mengatakan: 
"tidak ada datang kepada Kami baik seorang pembawa berita 
gembira maupun seorang pemberi peringatan". Sesungguhnya 
telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
 
- QS. Al-Maidah (5) : 59 
                                
                  
Artinya : Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Apakah kamu memandang 
Kami salah, hanya lantaran Kami beriman kepada Allah, kepada 





diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan di antara kamu 
benar-benar orang-orang yang Fasik ? 
- QS. Al-Ankabut (29) : 46 
                            
                                
          
Artinya : dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-
orang zalim di antara mereka, dan Katakanlah: "Kami telah 
beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan 
yang diturunkan kepadamu; Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah 
satu; dan Kami hanya kepada-Nya berserah diri". 
- QS. Al-Ahzab (33) : 26 
                   
                      
    
Artinya : dan Dia menurunkan orang-orang ahli kitab (Bani 
Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang bersekutu 
dari benteng-benteng mereka, dan Dia memesukkan rasa takut ke 
dalam hati mereka. sebahagian mereka kamu bunuh dan 
sebahagian yang lain kamu tawan. 
- QS. Al-Hadid (57) : 29 
                          
                         
Artinya : (kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli kitab 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikitpun akan 
karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), 





karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah 
mempunyai karunia yang besar. 
 
- QS. Al-Bayyinah (98) : 6  
                              
               
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab 
dan orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka 
Jahannam; mereka kekal di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-
buruk makhluk. 
Lampiran 4 
 Ayat-Ayat Yang Terkait Kafara 
- QS. Al-Baqarah (2) : 6 
                                 
Artinya : Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi 
mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, 
mereka tidak juga akan beriman. 
 
- QS.  Al Hajj (22) : 19 
                        
                 
Artinya : Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai 
Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka 
pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang 
mendidih ke atas kepala mereka. 
 





                        
                           
             
Artinya : dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah 
yang membenarkan apa yang ada pada mereka, Padahal 
sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk 
mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah 
datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka 
lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang 
yang ingkar itu. 
- QS. Al-Baqarah (2) : 152 
                    
Artinya : karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat 
(pula) kepadamu], dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 
 
- QS. Az Zumar (39) : 59 
                                 
Artinya : (Bukan demikian) Sebenarya telah datang keterangan-
keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan kamu 
menyombongkan diri dan adalah kamu Termasuk orang-orang 
yang kafir". 
 
- QS. Al 'Ankabuut (29) : 25 
                           
                    





Artinya : dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala 
yang kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan 
perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini 
kemudian di hari kiamat sebahagian kamu mengingkari 
sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu mela'nati 
sebahagian (yang lain); dan tempat kembalimu ialah neraka, dan 
sekali- kali tak ada bagimu Para penolongpun. 
 
- QS. Ibrahim (14) : 22 
                           
                                 
                           
                          
    
Artinya : dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah 
diselesaikan: "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu 
janji yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi 
aku menyalahinya. sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku 
terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku 
akan tetapi cercalah dirimu sendiri. aku sekali-kali tidak dapat 
menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak dapat menolongku. 
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu". 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan 
yang pedih. 
 
- QS. Al Mumtahanah (60) : 4 
                         





                           
                                    
              
Artinya : Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika 
mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya Kami 
berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu sembah 
selain Allah, Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara 
Kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya 
sampai kamu beriman kepada Allah saja. kecuali Perkataan 
Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku akan 
memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak 
sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya 
Tuhan Kami hanya kepada Engkaulah Kami bertawakkal dan 
hanya kepada Engkaulah Kami bertaubat dan hanya kepada 
Engkaulah Kami kembali." 
Lampiran 5 
 Ayat-Ayat Yang Terkait Al-Ahzaba 
 
- QS. Al Mu'minuun (23) : 53 
                               
Artinya : kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) 
menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa 
pecahan. tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada 
pada sisi mereka (masing-masing). 
 
- QS. Al Mujaadilah (58) : 22 
                        





                              
                              
              
Artinya : kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada 
Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, Sekalipun orang-
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
ataupun keluarga mereka. meraka Itulah orang-orang yang telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. dan 
dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha 
terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan 
rahmat)-Nya. mereka Itulah golongan Allah. ketahuilah, bahwa 
Sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung. 
 
- QS. Al Mujaadilah (58) : 19 
                               
                
Artinya : syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka 
lupa mengingat Allah; mereka Itulah golongan syaitan. 
ketahuilah, bahwa Sesungguhnya golongan syaitan Itulah 
golongan yang merugi. 





                             
                               
     
Artinya : orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada 
mereka bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan 
di antara golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang 
bersekutu, ada yang mengingkari sebahagiannya. Katakanlah 
"Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk menyembah Allah 
dan tidak mempersekutukan sesuatupun dengan Dia. hanya 
kepada-Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku 
kembali". 
 
- QS. Shaad (38) : 11 
              
Artinya : suatu tentara yang besar yang berada disana dari 
golongan- golongan yang berserikat, pasti akan dikalahkan. 
 
- QS. Az Zukhruf (43) : 65 
                            
    
Artinya : Maka berselisihlah golongan-golongan (yang terdapat) 
di antara mereka, lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang 
yang zalim Yakni siksaan hari yang pedih (kiamat). 
 
- QS. Shaad (38) : 12-13 
                        





Artinya : telah mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum mereka 
itu kaum Nuh, 'Aad, Fir'aun yang mempunyai tentara yang 
banyak, dan Tsamud, kaum Luth dan penduduk Aikah. mereka 
Itulah golongan-golongan yang bersekutu (menentang rasul-
rasul). 
 
- QS. Al Mu'min (40) : 30-31 
                             
                            
    
Artinya : dan orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, 
Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti 
Peristiwa kehancuran golongan yang bersekutu. (yakni) seperti 
Keadaan kaum Nuh, 'Aad, Tsamud dan orang-orang yang datang 
sesudah mereka. dan Allah tidak menghendaki berbuat kezaliman 
terhadap hamba-hamba-Nya. 
 
- QS. Al Ahzab (33) : 20 
                       
                          
    
Artinya : mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang 
bersekutu itu belum pergi; dan jika golongan-golongan yang 
bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di 
dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badwi, sambil menanya-
nanyakan tentang berita-beritamu. dan Sekiranya mereka berada 








 Ayat-Ayat Yang Terkait Al-Sufahaau 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 13 
                             
                   
Artinya : apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu 
sebagaimana orang-orang lain telah beriman." mereka menjawab: 
"Akan berimankah Kami sebagaimana orang-orang yang bodoh 
itu telah beriman?" Ingatlah, Sesungguhnya merekalah orang-
orang yang bodoh; tetapi mereka tidak tahu. 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 142 
                            
                            
Artinya : orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia 
akan berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) 
dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah 
berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur 
dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-
Nya ke jalan yang lurus". 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 130 
                             
                    
Artinya : dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, 
melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan 
sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan Sesungguhnya Dia 






 Ayat-Ayat Yang Terkait Al-Mujrimu 
 
- QS. Al Ma'aarij (70) : 11 
                           
Artinya : sedang mereka saling memandang. orang kafir ingin 
kalau Sekiranya Dia dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu 
dengan anak-anaknya, 
 
- QS. Az Zukhruf (43) : 74 
                   
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di 
dalam azab neraka Jahannam. 
 
- QS. Al Qamar (54) : 47 
                 
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. 
 
- QS. Al A'raaf (7) : 84 
                              
Artinya : dan Kami turunkan kepada mereka hujan 
(batu); Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berdosa itu. 
 
- QS. Huud (11) : 89 
                     
                    
Artinya : Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara 





kamu ditimpa azab seperti yang menimpa kaum Nuh atau kaum 
Hud atau kaum shaleh, sedang kaum Luth tidak (pula) jauh 
(tempatnya) dari kamu. 
 
- QS. Huud (11) : 22 
                  
Artinya : pasti mereka itu di akhirat menjadi orang-orang yang 
paling merugi. 
 
- QS. Al Mu'min (40) : 43 
                            
                       
Artinya : sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku 
(beriman) kepadanya tidak dapat memperkenankan seruan 
apapun baik di dunia maupun di akhirat. dan Sesungguhnya kita 
kembali kepada Allah dan Sesungguhnya orang-orang yang 
melampaui batas, mereka Itulah penghuni neraka. 
 
- QS. Huud (11) : 35 
                           
    
Artinya : Malahan kaum Nuh itu berkata: "Dia cuma membuat-
buat nasihatnya saja". Katakanlah: "Jika aku membuat-buat 
nasihat itu, Maka hanya Akulah yang memikul dosaku, dan aku 
berlepas diri dari dosa yang kamu perbuat". 
Lampiran 8 
 Ayat-Ayat Yang Terkait Hanif 
 





                          
           
Artinya : dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi 
penganut agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat 
petunjuk". Katakanlah : "Tidak, melainkan (kami mengikuti) 
agama Ibrahim yang lurus. dan bukanlah Dia (Ibrahim) dari 
golongan orang musyrik". 
 
- QS. Ali-Imron (3) : 67 
                          
         
Artinya : Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) 
seorang Nasrani, akan tetapi Dia adalah seorang yang lurus lagi 
berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah Dia 
Termasuk golongan orang-orang musyrik. 
 
- QS. Ali-Imron (3) : 95 
                            
Artinya : Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". 
Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah Dia 
Termasuk orang-orang yang musyrik. 
 
- QS. An-Nisa‟ (4) : 125 
                         
                 
Artinya : dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang 
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun 
mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang 






- QS. Al-An‟am (6) : 79 
                         
          
Artinya : Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb 
yang menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada 
agama yang benar, dan aku bukanlah Termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan tuhan. 
 
- QS. Al-An‟am (6) : 161 
                             
           
Artinya : Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh 
Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, 
agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah Termasuk 
orang-orang musyrik". 
 
- QS. Yunus (10) : 105 
                       
Artinya : dan (aku telah diperintah): "Hadapkanlah mukamu 
kepada agama dengan tulus dan ikhlas dan janganlah kamu 
Termasuk orang-orang yang musyrik. 
 
- QS. An-Nahl (16) : 120 
                         
Artinya : Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. dan sekali-
kali bukanlah Dia Termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
(Tuhan), 
 





                           
    
Artinya : kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): 
"Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah Dia 
Termasuk orang-orang yang mempersekutukan tuhan. 
 
- QS. Al-Hajj (22) : 31 
                               
                   
Artinya : dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah, Maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu 
disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang 
jauh. 
 
- QS. Ar-Rum (30) : 30 
                            
                         
Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. 
(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui, 
 
- QS. Al-Bayyinah (98) : 5 
                         





Artinya : Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
Itulah agama yang lurus. 
Lampiran 9 
 Ayat-Ayat Yang Terkait Aslama 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 131 
                           
Artinya : ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk 
patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan 
semesta alam". 
 
- QS. Ali 'Imran (3) : 20 
                              
                              
               
Artinya : kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang 
kebenaran Islam), Maka Katakanlah: "Aku menyerahkan diriku 
kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang 
mengikutiku". dan Katakanlah kepada orang-orang yang telah 
diberi Al kitab dan kepada orang-orang yang ummi: "Apakah 
kamu (mau) masuk Islam". jika mereka masuk Islam, 
Sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka 
berpaling, Maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-
ayat Allah). dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya. 
 





                                  
           
Artinya : dan Barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada 
Allah, sedang Dia orang yang berbuat kebaikan, Maka 
Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. 
dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan. 
 
- QS. Ali 'Imran (3) : 83 
                        
            
Artinya : Maka Apakah mereka mencari agama yang lain dari 
agama Allah, Padahal kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala 
apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun 
terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan. 
 
- QS. Al Hujuraat (49) : 14 
                             
                              
          
Artinya : orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah 
beriman". Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 
'kami telah tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam 
hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia 
tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
 





                        
                               
                             
                      
Artinya : mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 
(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang 
menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan 
Perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam dan 
mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya, dan 
mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena 
Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada 
mereka. Maka jika mereka bertaubat, itu adalah lebih baik bagi 
mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab 
mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan mereka 
sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di muka bumi. 
 
- QS. Al Anfaal (8) : 61 
                                
    
Artinya : dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka 
condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui. 
 
- QS. An Nisaa' (4) : 49 
                                





Artinya : Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
menganggap dirinya bersih?. sebenarnya Allah membersihkan 
siapa yang dikehendaki-Nya dan mereka tidak aniaya sedikitpun. 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 208 
                     
                
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 
dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 
bagimu. 
Lampiran 10 
 Ayat-Ayat Yang Terkait Qanitan 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 116 
                                  
      
Artinya : mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai 
anak". Maha suci Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di 
bumi adalah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya. 
 
- QS. Ar Ruum (30) : 26 
                        
Artinya : dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit dan 
di bumi. semuanya hanya kepada-Nya tunduk. 
 
- QS. Al-Baqarah (2) : 238 





Artinya : peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu'. 
 
- QS. Al Ahzab (33) : 35 
                            
                           
                           
                     
               
Artinya : Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, 
laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan 
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang 
benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah 
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. 
Lampiran 11 
 Ayat-Ayat Yang Terkait Yu’minu 
 
- QS. Al Munaafiquun (63) : 3 
                            
Artinya : yang demikian itu adalah karena bahwa Sesungguhnya 
mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati 
mereka dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat mengerti. 
 





                           
                    
Artinya : Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa 
yang berbuat demikian Maka mereka Itulah orang-orang yang 
merugi. 
 
- QS. Al Hadiid (57) : 16 
                              
                           
             
Artinya : Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada 
kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah 
mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al 
kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas 
mereka lalu hati mereka menjadi keras. dan kebanyakan di antara 
mereka adalah orang-orang yang fasik. 
 
- QS. Al Mumtahanah (60) : 13 
                            
                
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan 
penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka 
telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang 
kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa. 
 





                               
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk. 
 
- QS. Al Fath (48) : 5 
                                
                         
Artinya : supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki 
dan perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya Dia 
menutupi kesalahan-kesalahan mereka. dan yang demikian itu 
adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah, 
 
- QS. Al Maa-idah (5) : 5 
                       
                            
                     
                             
    
Artinya : pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. 
makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal 
bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan 
Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan 
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab 
sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka 
dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 





kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) 
Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-
orang merugi. 
 
- QS. Al Mu'min (40) : 10 
                      
                  
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada 
mereka (pada hari kiamat): "Sesungguhnya kebencian Allah 
(kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu 
sendiri karena kamu diseru untuk beriman lalu kamu kafir". 
 
- QS. An Nahl (16) : 106 
                        
                            
      
Artinya : Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia 
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang 
dipaksa kafir Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia 
tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya 
untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah menimpanya dan 
baginya azab yang besar. 
 
- QS. Yusuf (12) : 106 
                   
Artinya : dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
Allah, melainkan dalam Keadaan mempersekutukan Allah 









 Ayat-Ayat Yang Terkait Al-Shadiqina 
 
- QS. At Taubah (9) : 119 
                       
Artinya : Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. 
 
- QS. Al Hujuraat (49) : 15 
                         
                           
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang 
(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka 
Itulah orang-orang yang benar. 
 
- QS. Al Maa-idah (5) : 119 
                       
                               
    
Artinya : Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat 
bagi orang-orang yang benar kebenaran mereka. bagi mereka 
surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya; Allah ridha terhadapNya. Itulah 
keberuntungan yang paling besar". 
 





                          
                       
Artinya : (juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari 
karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong 
Allah dan RasulNya. mereka Itulah orang-orang yang benar. 
 
- QS. Al Ahzab (33) : 24 
                          
               
Artinya : supaya Allah memberikan Balasan kepada orang-orang 
yang benar itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang 
munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. 
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